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Cara uji lengkung tekan

1. Ruang lingkup

1.1 Standar ini meliputi simbol-simbol dan cara uji lengkung untuk logam.

1.2 Uji lengkung tekan ini dilakukan untuk menentukan sifat mampu lengkung
logam sesuai dengan syarat bahan yang diuji.

2. Simbol-simbol

L adalah Jarak lengkung = D+3a
D adalah Tebal duri pelengkung
A adalah Tebal batang uji
« adalah Sudut lengkung

A}
_;_Dv..., b —
duri pelengkung
\|/  mhbem
Yol - F—— baungui
Aa —
kS
+ + — rol Penumpu

—t—

~ T

& ) ‘/1/‘
~&

Gambar 1
Pengujian lengkung dengan rol

1 dari 3




SNI1 07 - 0410 - 1989

3. Cara uji

3.1 Prinsip

Batang uji dengan ditumpu pada jarak tempa tertentu oleh dua buah rol
penumpu vang dapat berputar. kemudian ditekan di tengahnya dengan duri
pelengkung sampai mencapai sudut lengkung tertentu.

3.2 Peralatan

3.2.1 Mesin uji harus mampu melengkungkan batang uji secara teratur sampai
mencapai sudut lengkung vang ditentukan.

3.2.2 Duri pelengkung
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3.2.2.2 Ujung duri pelengkung berbentuk silindris dengan diameter sesuai
dengan syarat-syarat bahan yang diuji.

3.2.3 Penumpu terdiri dari dua buah rol baja yang dikeraskan dapat berputar
pada sumbunya. dengan garis tengah minimum 20 mm dan jarak tumpu
L=D+3a.

Kedudukan sumbu-sumbu rol penumpu dan sumbu silinder ujung dun
pelengkung harus sejajar.

3.3 Pelaksanaan pengujian

3.3.1 Suhu uji
Uji lengkung dilakukan pada suhu ruang. Jika tervata disyaratkan lain, suhu uji
harus dicantumkan dalam luporan.

3.3.2 Letak batang uji
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Batang uji vang dilengkung tekar diletakkan di atas rol-rol per

terhadap rol-rol penumpu, ditambah 3 dimensi.
3.3.3 Sudut lengkung

Jika sudut lengkung tekan harus 180°. pelengkungan di atas rol pelengkung
dilakukan sampai 170°. selanjutnya pelengkungan dapat dilanjutkan dengan

menekan ke dajam kedua sisi fuar batang uji iengkung, yaitu dengan meictakkan



PENeEUn

an batang un




